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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa bagaimana pengaruh dari faktor-
faktor tingkat pendapatan, tingkat kesadaran atas kebutuhan untuk berasuransi,
tingkat pendidikan dan tingkat usia terhadap permintaan asuransi jiwa di kota
Palembang.

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data
sekunder, data primer merupakan hasil wawancara dengan nasabah-nasabah asuransi
jiwa yang ada di kota Palembang. Data sekunder berasal dari berbagai sumber
diantara literatur-literatur, majalah dan buku-buku yang berhubungan dengan pokok
pembahasan. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan model analisis regresi linear berganda. Dari hasil pengolahan data
diperoleh bahwa variabel-variabel independen (tingkat pendapatan, kesadaran atas
kebutuhan untuk berasuransi, tingkat pendidikan dan tingkat usia) secara bersama-
sama signifikan terhadap permintaan asuransi jiwa. Bentuk pengaruh keempat
variabel bebas ini adalah positif.
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ABSTRACTION

This research is intendéd to analyse how the influence from the independen
variabels which: income level, the awareness for requirement for the life insurance,
the education level and the age to demand of life insurance in Palembang

Data used in this research is primary data and secondary data. Primary
data represent result of interview with the client of life insurance who exist in
Palembang. Secondary data comes from various source of among literature,
magazines and handbooks which deal with the fundamental solution. Analysis used in
this research is by using model analyse the doubled linear regression. Result of the
data processing obtained by that independent variable (income level, awareness for
requirement for the insurance of, the education level and the age) by together
signifikan to the demand of life insurance. The fourth of the independen variabels
influence is positive.

Xii



1.1.

@/\;vc\

BABI

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Perkembangan perekonomian yang semakin meningkat menghendaki
perlunya upaya-upaya untuk memobilisasi dan memanfaatkan dana yang ada
pada masyarakat secara optimal. Sebagai salah satu unsur lembaga keuangan di
luar bank, lembaga asuransi yang bergerak di bidang pelayanan jasa
pertanggungan mémpunyai peranan dan manfaat yang penting dalam
menghimpun dan memobilisasi dana masyarakat. Selain sebagai lembaga
penghimpun dana di luar lembaga keuangan bukan bank, lembaga asuransi
telah mampu berkembang menjadi industri yang berfungsi pula sebagai
Jembaga penyedia jasa proteksi kepada masyarakat umum atau terhadap
institusi. Dana yang dihimpun dari masyarakat berbentuk premi, sebagian lagi
diinvestasikan dalam bentuk deposito, tanah dan surat berharga (Enny
Muhainy, 2002).

Dalam rangka mendorong perkembangan industri asuransi nasional
secara optimal, maka pemerintah mengeluarkan serangkaian kebijaksanaan
deregulasi dan debirokratisasi di sektor keuangan. Perlu diketahﬁi bahwa
lembaga asuransi di Indonesia berada dalam pembinaan, pengaturan dan

pengawasan kegiatan dilakukan oleh Departemen Keuangan. Dalam



mengembangkan potensi lembaga asuransi agar semakin berkembang maka
diambillah langkah konkret, yang tertuang dalam Undang-Undang No. 2 Tahun
1992 tentang usaha asuransi (Statistik Lembaga Keuangan, 2000). Dimana
menurut Undang-undang No.2 Tahun 1992 pasal 3, jenis usaha asuransi di
Indonesia dapat digolongkan sebagai berikut:

a. Usaha asuransi terdiri atas asuransi kerugian, asuransi jiwa, dan reasuransi :

1. Usaha asuransi kerugian yang memberikan jasa dalam penanggulangan
resiko atas kerugian, kehilangan manfaat dan tanggung jawab hukum
kepada pihak ketiga yang timbul dari peristiwa yang tidak pasti.

2. Usaha asuransi jiwa yang memberikan jasa dalam penanggulangan
resiko yang dikaitkan dengan hidup atau meninggalnya seseorang yang
dipertanggungkan.

3. Usaha reasuransi yang memberikan jasa dalam pertanggungan ulang
terhadap resiko yang dihadapi oleh perusahaan asuransi kerugian dan
atau perusahaan asuransi jiwa.

b. Usaha penunjang asuransi terdiri atas pialang asuransi, pialang reasuransi,
penilai kerugian, konsultan aktuaria, daﬁ agen asuransi.

1. Usaha pialang asuransi yang memberikan jasa keperantaraan dalam
penutupan asuransi dan penanganan penyelesaian ganti rugi asuransi

dengan bertindak untuk kepentingan tertanggung.



)

2. Usaha pialang reasuransi yang memberikan jasa keperantaraan dalam
penempatan reasuransi dan penanganan penyelesaian ganti rugi
reasuransi dengan bertindak untuk kepentingan perusahaan asuransi.

3. Usaha penilai kerugian asuransi yang memberikan jsa penilaian
terhadap kerugian pada objek asuransi yang dipertangungkan.

4. Usaha konsultan aktuaria yang memberikan jasa konsultasi aktuaria.

5. Usaha agen asuransi yang memberikan jasa keperantaraan dalam
pemasaran jasa asuransi untuk dan atas nama tertanggung.

Semenjak diberlakukannya Undang-Undang No. 2 tahun 1992

perkembangan bisnis asuransi di Indonesia terus berkembang. Dalam lima

tahun ini bisnis perasuransian di Indonesia menunj.ukkan perkembangan yaﬁg
ditandai dengan adanya peningkatan investasi, aset, premi bruto serta
perealisasian berbagai rencana ekspansi yang dijalankan oleh perusahaan
asuransi. Hal ini terjadi sebagai akibat dari reaksi positif masyarakat terhadap
asuransi, terutama setelah terjadinya kerusuhan yang terjadi pada Mei 1998
yang menyebabkan kerugian yang besar baik jiwa mauéun harta (Statistik
Lembaga Keuangan, 2000).

Industri asuransi nasional pada tahun 2000 mengalami pertumbuhan
sebesar 20 persen dari pada tahun 1999, dimana pertumbuhan premi asuransi
jiwa mencapai tingkat 40 persen. Sampai pada triwulan pertama tahun 2002
pertumbuhan pendapatan premi asuransi jiwa naik sebesar 46 persen

dibandingkan hasil pada periode yang sama tahun lalu (Moneter Indonesia,



2000). Menurut perhitungan Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia (AAIJI)
perkembangan industri asuransi dari tahun ke tahun meningkat sekitar 20
sampai 30 persen per tahun.

Salah satu alasan yang mendasari keeksistensian bisnis asuransi serta
perkembangan yang dialami oleh perusahaan asuransi disebabkan oleh adanya
kemampuan untuk menjawab ketidakpastian yang terjadi dalam hidup. Makin
tidak pasti suatu keadaan maka makin banyak orang-orang yang merasa

membutuhkan asuransi sebagai penjamin untuk meringankan kerugian dan
N —

—_—

bencana yang terjadi akibat ketidakpastian. Kecelakaan, bencana alam, maupun
hal-hal yang mampu mendatangkan resiko ‘kerugian tidak bisa dipastikan kapan
akan terjadi dan kita tidak mampu_untuk menglalglg@g@xgl@_lﬁqi _;fang
mampu menimbulkan resiko kerugian baik kerugian jiwa maupun materi
tersebut. Oleh karena itulah industri asuransi hadir. Memang industri asuransi
juga tidak bisa menghalangi hal-hal yang mampu menimbulkan resiko kerugian
tersebut, namun setidaknya industri asuransi mampu meminimalkan kerugian
akibat yang disebabkan oleh hal-hal yang mampu menimbulkan kerugian
tersel;ut, Secara materi, dengan memberikan ganti rugi. Dalam bisnis asuransi
ini perusahaan asuransi menawarkan rasa aman terhadap nasabahnya dari hal-
hal "atau peristiwa atau kejadian yang mendatangkan kerugian-kerugian baik

terhadap jiwa maupun secara materi yang tidak dapat dipastikan kapan akan

datang menghampiri yang bersangkutan (Allianz Life Indonesia Trainner

Refrence, 2000).



Sejauh ini harus diakui bahwa lembaga asuransi jiwa merupakan suatu
bagian potensial perekonomian yang perlu ditumbuhkembangkan. Hingga tahun
2002, jumlah pemegang polis asuransi jiwa baru mencapai 10 persen dari
sekitar 220 juta penduduk Indonesia (Dewan Asuransi Jiwa, 2001). Secara
teoritis, Indonesia adalah pasar yang sangat potensial. Jumlah penduduk yang
sangat besar ini merupakan potensi terpendam yang menguntungkan dalam
bisnis perasuransian, asuransi jiwa pada khususnya. Masih terbuka bagi
perusahaan asuransi atau lembaga asuransi untuk “menggarap” 200 juta jiwa
yang belum tersentuh oleh program asuransi jiwa pada khususnya. Dengan
masih besarnya peluang pasar di Indonesia membuat beberapa perusahaan
asuransi asing tertarik untﬁk turut meramaikan pasar asuransi jiwa di Indonesia.
Dengan adanya Peraturan Pemerintah No. 63 tahun 1999 tentang
Penyelenggaraan Usaha Perasuransian di Indonesia. Dimana dengan adanya
Peraturan Pemerintah No. 63 tahun 1999 tersebut memperbolehkan persentase
kepemilikan asing ditambah dengan pihak perusahaan nasional tidak berkurang.
Ini berarti dalam hal ini perusahaan asing boleh ikut meramaikan persaingan
dalam bisnis perasuransian di tanah air, walaupun era pasar bebas belum resmi
dibuka.

Hingga tahun 2000 terdapat 178 perusahaan asuransi di Indonesia, yang
terdiri dari 62 perusahaan asuransi jiwa (4 perusahaan asuransi jiwa milik
negara, 33 perusahaan asuransi jiwa swasta nasional dan 25 perusahaan

asuransi jiwa joint venture), 107 perusahaan asuransi kerugian (5 perusahaan



asuransi kerugian milik negara, 77 perusahaan asuransi kerugian milik swasta
nasional dan 24 perusahaan asuransi kerugian joint venture), 4 perusahaan
reasuransi, 2 perusahaan penyelenggaraan.asuransi sosial dan jamsostek serta 3
perusahaan penyelenggara asuransi untuk PNS, TNI, POLRI. (Statistik
Lembaga Keuangan, 2000).

Masuknya perusahaan asing dalam bisnis perasuransian nasional tentu
membawa berbagai dampak. Dampak positif dengan masuknya perusahaan
asuransi asing memberikan angin segar bagi perusahaan asuransi lokal untuk
menjalin kerjasama. Dengan kata lain membentuk usaha patungan atau joint
venture. Keuntungan dari joint venture ini adalah di sektor teknologi yang
canggih, tingkat pelayanan yang cepat, ramah dan profesional serta beragam
produk yang ditawarkan, sehingga memberikan banyak pilihan bagi
masyarakat. Ekspansi pasar yang sebelumhya tidak dapat dilakukan karena
keterbatasan modal, tidak lagi menjadi halangan bagi perusahaan asuransi lokal
yang mengadakan kerjasama dengan perusahaan asuransi asing. Dampak
negatif yang timbul adalah kesulitan bagi perusahaan lokal/swasta nasional
yang mengalami keterbatasan dana, keterbatasan sumber daya manusia dan
ketidakmampuan dalam menginovasi produknya untuk bersaing dengan
perusahaan asuransi asing maupunl perusahaan joint venture. Hal klasik bagi
dunia usaha inilah yang cukup merepotkan bagi perusahaan yang memiliki
permodalan dan aset yang terbatas. Kesulitan yang dialami oleh perusahaan

asuransi swasta nasional (lokal) dalam hal permodalan dikarenakan instrumen



yang mendukung proses investasi dana yang ada di Indonesia rata-rata
berjangka pendek, padahal investasi dalam asuransi jiwa haruslah investasi
yang Berjangka waktu panjang. Sebagai pusat bisnis baru (potensial) dengan
kebutuhan yang beragam, terutama kebutuhan produk asuransi jiwa, industri
asuransi jiwa ditantang untuk memenuhi kebutuhan tersebut, sehingga selain
dapat meningkatkan pangsa pasarnya, industri asuransi jiwa juga dimungkinkan
untuk melakukan diversivikasi dan diferensiasi produk. Diversivikasi dan
diferensiasi produk ini penting mengingat begitu beragamnya kebudayaan yang
dimiliki oleh bangsa Indonesia. Mengetahui dan memahami kebutuhan kultur
dan subkultur kebudayaan tertentu adalah salah satu kunci sukses bagi
perusahaan asuransi jiwa dalam memasarkan produknya. (Kadir Iskandar,
2001).

Asuransi jiwa adalah solusi bagi masyarakat yang berpola pikir maju
dalam usaha menanggulangi resiko. Bagi masyarakat yang berpola pikir
primitif asuransi jiwa tidaklah dianggap perlu dan penting. Pada masyarakat
yang berpola pikir primitif jaminan rasa aman masih berkutat pada terbebasnya
kelompoknya dari serangan kelompok lain. Sedangkan bagi masyarakat yag
berpola pikir maju, jaminan rasa aman terletak pada masalah ekonomi atas
i(erugian yang ditimbulkan akibat resiko yang dihadapi, antara lain : sakit, hari
tua, meninggal di usia muda, cacat akibat kecelakaan, dan lain-lain. Dengan

kata lain asuransi adalah salah satu solusi bagi masyarakat yang berpola pikir




1.2.

maju dalam usaha menanggulangi resiko yang entah kapan terjadinya, yang
tidak bisa ditebak (Allainz Life Trainer Refrence, 2000).

Peranan asuransi jiwa baik dari aspek ekonomi, sosial, budaya maupun
aspek-aspek lainnya tentu tidak terlepas dari tingkat pengetahuan masyarakat
terhadap lembaga asuransi. Dengan adanya pengetahuan yang memadai
terhadap lembaga asuransi-asuransi jiwa pada khususnya, maka akan timbul
kesadaran bagi masyarakat Palembang khususnya untuk berasuransi.

Dengan melihat potensi yang dimiliki oleh lembaga asuransi, terutama
perusahaan asuransi jiwa yang ada di Palembang dalam menggali potensi yang
ada di masyarakat, maka perlu bagi penulis untuk melihat dan mempelajari
“Faktor-Faktor Tingkat Pendapatan, Kesadaran Atas Kebutuhan Untuk
Berasuransi, Tingkat pendidikan dan Tingkat Usia terhadap Permintaan

Asuransi jiwa Bagi Masyarakat Palembang”

Perumusan Masalah

“Bagaimanakah pengaruh tingkat pendapatan, kesadaran atas kebutuhan

untuk berasuransi, tingkat pendidikan dan tingkat usia terhadap permintaan

asuransi jiwa di Palembang?”



1.3. Tujuan Penelitian

1.4.

Adapun tujuan penelitian yang dilakukan adalah :
Untuk mengetahui pengaruh tingkat pendapatan, kesadaran atas kebutuhan
untuk berasuransi, tingkat pendidikan dan tingkat usia terhadap permintaan

asuransi jiwa.

Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah untuk memberikan
sumbangan kepada ilmu pengetahun terutama untuk memperkaya khasana

pengetahuan di bidang asuransi.
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